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ABSTRAK

Ekstrak kulit buah nanas bermanfaat sebagai antioksidan. Senyawa aktif dalam kulit
buah nanas adalah flavonoid yang merupakan senyawa polifenol sehingga diharapkan dapat
melindungi kulit dari sinar UV. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai SPF (Sun
Protection Factor) dari lotion yang mengandung ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus
(L) Merr) konsentrasi 8% dan 10%. Uji aktivitas SPF dari lotion ekstrak kulit buah nanas
dilakukan secara in vitro dengan mengukur serapan panjang gelombang 290-360 nm dengan
interval 2,5 nm. Perhitungan nilai SPF menggunakan metode A.J Petro yang telah
dimodifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai SPF lotion ekstrak kulit buah
nanas dengan konsentrasi 8% sebesar 1.0130 dan dengan konsentrasi 10% sebesar 1,0149;
dengan nilai SPF tersebut lotion ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) tidak
termasuk dalam kategori sediaan tabir surya menurut FDA, karena nilai SPF sediaan lotion
berada dibawah kategori minimal yaitu proteksi minimal dengan nilai SPF 2-4.

Kata kunci : ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr), lotion, nilai SPF,
spektrofotometri, A.J Petro.

ABSTRACT

Pineapple skin extract is useful as an antioxidant. The active compound in the skin
of pineapple fruit is a flavonoid which is a polyphenol compound so it is expected to protect
the skin from UV rays. This study aims to determine the value of SPF (Sun Protection
Factor) from lotion containing pineapple skin extract (Ananas comucus (L) Merr)
concentrations of 8% and 10%. The SPF activity test of the pineapple skin extract lotion was
performed in vitro by measuring the absorption of 290-360 nm wavelength at 2.5 nm
intervals. Calculation of SPF value using A.J Petro method that has been modified. The
results of this study showed that the SPF value of pineapple skin extract lotion with a
concentration of 8% of 1.0130 and with a concentration of 10% of 1.0149; with the SPF
value of pineapple skin extract lotion (Ananas comucus (L) Merr) is not included in the
category of sunscreen according to the FDA, since the SPF value of the lotion is below the
minimal category of minimal protection with SPF values of 2-4.

Keywords: pineapple extract (Ananas comucus (L) Merr), lotion, SPF value,
spectrophotometry, A.J Petro.
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PENDAHULUAN

Pada mulanya nanas di Indonesia hanya sebagai tanaman pekarangan yang
kemudian meluas dengan dikebunkan dilahan kering diseluruh wilayah nusantara
(Wulandari, 2016). Bagian buah Nanas yang bersifat buangan dan menjadi sampah seperti
kulit buah yang memiliki tekstur yang tidak rata dan berduri kecil pada permukaan luarnya
juga masih dapat dimanfaatkan dan mengandung zat berkhasiat. Kandungan kulit nanas
cukup banyak diantaranya vitamin A dan C yang baik sebagai antioksidan yang mampu
mencegah radikal bebas (Swastika, 2016). Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
membuktikan bahwa dalam kulit buah nanas terkandung flavonoid dan tanin yang dapat
bekerja sebagai bahan aktif tabir surya (Damogalad et al., 2013).

Menurut Tranggono dan Latifah (2007) tabir surya merupakan kosmetik pelindung
kulit yang bekerja dengan memantulkan atau menyerap sinar UV sehingga dapat
menghindari efek negatif dari sinar UV yang berbahaya pada kulit. Efektivitas sediaan tabir
surya didasarkan pada penentuan nilai Sun Protection Factor (SPF) yang menggambarkan
kemampuan produk tabir surya dalam melindungi kulit. Sediaan-sediaan yang dapat
dijadikan sebagai produk tabir surya diantaranya yaitu sediaan semisolid seperti sediaan krim
dan losio (Gurning et al., 2016).

Lotion merupakan sediaan suspensi atau emulsi dengan atau tanpa obat yang
digunakan secara topikal. Sifat cairnya memungkinkan penggunaan yang merata dan luas
sehingga cepat kering dan meninggalkan lapisan tipis obat pada kulit (Ansel, 1989). Lotion
juga memberikan rasa nyaman dan enak pada kulit, lebih mudah dibuat, serta waktu
pemanasan dan pendinginannya lebih singkat dibanding dengan krim (Zulkarnain et al.,
2013).

Penelitian yang dilakukan oleh (Gurning et al., 2016) lotion tabir surya dari ekstrak
kulit buah nanas dengan variasi konsentrasi ekstrak kulit buah nanas yang digunakan adalah
kulit buah nanas 8%, 10%, dan 12% menunjukan bahwa tingkat kemampuan tabir surya
minimal yaitu 2,66; 2,72 dan 2,83. Hasil yang diperoleh ekstrak kulit buah nanas yang terlalu
rendah dan formulasi sediaan yang tidak cocok. Pada penelitian ini akan dibuat sediaan
lotion tabir surya dengan bahan ekstrak kulit buah nanas dengan konsentrasi 8% dan 10%.
(Gurning et al., 2016) menyarankan untuk melakukan penelitian kulit buah nanas dalam
bentuk sediaan semisolid lainnya dengan formula baru untuk mengoptimalisasi nilai SPF.
Pada penelitian ini penulis menggunakan Lotion kulit buah nanas dilakukan secara in vitro
dengan mengukur serapan panjang gelombang 290-360 nm dengan interval 2,5 nm.
Perhitungan nilai SPF menggunakan metode A.J Petro yang telah dimodifikasi (Kawira,
2005).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat : yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spektrofotometri UV-VIS spesifikasi
(uv-mini-1240 UV-VIS spektrofotometer shimadzu), Labu ukur 100 ml (pyrex); Gelas ukur
100 ml (pyrex); Neraca Analitik (OHAUS); Cawan petri; dan Batang pengaduk.
Bahan: Lotion ekstrak kulit buah nanas, Etanol 90% dan Aquadest.
Jalannya Penelitian
1. Formula

Formula lotion ekstrak kulit buah nanas
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Tabel 1. Formula lotion ekstrak kulit buah nanas

Bahan Jumlah (%)
Basis Formula 1 Formula 2

Ekstrak kulit - 8 10
buah nanas
Asam stearat 2.5 2.5 2.5
Cetil alkohol 0,5 0,5 0,5
Parafin cair 7 7 7
Propilenglicol 5 5 5
Trietanolamine 1 1 1
Carbopol 0,1 0,1 0,1
BHT 0,1 0,1 0,1
Propil paraben 0,1 0,1 0,1
Metil paraben 0,1 0,1 0,1
EDTA 0,1 0,1 0,1
Agquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml

2. Penentuan Nilai SPF
Pengujian daya tabir surya, dilakukan dengan penentuan nilai SPF dengan
spektrofotometer UV-Vis sebagai berikut:
a. Pembuatan etanol 90%
1) Siapkan labu ukur 1000ml

137

2) Masukkan perhitungan pengenceran menggunakan etanol 96% untuk didapat

etanol 90%

3) Masukan etanol 96% sebanyak 938 ml kedalam labu ukur, tambahkan aquadest

1000 ml kocok hingga homogen.
b. Penyiapan larutan sampel lotion 125ppm

1) Sediaan basis lotion dan formula lotion konsentrasi 8% dan 10% masing-
masing ditimbang sebanyak 1,25 gram dan dimasukan kedalam labu ukur
berukuran 100 ml (diberi label Basis dan formula 1, formula 2) dibuat 3
replikasi masing-masng diberi label basis (replikasi 1, replikasi 2, replikasi 3),
formula 1 (replikasi 1, replikasi 2, replikasi 3), dan formula 2 (replikasi 1,
replikasi 2, replikasi 3) lalu ditambahkan etanol 90% sedikit demi sedikit

dikocok sampai larut, ad kan dengan etanol 90% sampai batas yang terlihat.

2) Larutan induk diambil 1 ml, dan di encerkan lagi dengan etanol 90% didalam
labu ukur 100 ml sampai batas, hingga diperoleh konsentrasi larutan sampel 125

ppm
c. Pengukuran nilai SPF

Dibuat kurva serapan uji dalam kuvet dengan panjang gelombang antara 290-
360 nm. Etanol 90% digunakan sebagai blanko. Nilai SPF dihitung dengan
spektrofotometer menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis dengan mengukur
serapan larutan sampel pada panjang gelombang 290-360 nm kemudian dicatat nilai
serapannya dengan menaikan nilai interval tiap 2,5 nm. Pengukuran tersebut diulang
pada masing-masing sampel dan dicatat nilai serapan masing-masing ( Kawira,

2005).

d. Perhitungan nilai SPF dengan Metode A.J Petro yang telah dimodifikasi (Kawira,

2005)
Dihitung serapan rata-rata larutan uji dengan kadar baku 125mg/I (As)
dengan rumus :

Penentuan Nilai SPF (Sun Protection Factor)..... (lin Indawati, dkk)
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_ 125

AS=—XAr . (D)

m
As adalah serapan rata-rata larutan uji dengan kadar baku 125 mg/l (As)
Ar adalah penetapan serapan rata-rata

m adalah bobot dalam mg/I bahan uji yang ditimbang

Nilai SPF dihitung dengan rumus:

Nilai SPF = antilog (2 XAS) .....ccccceevvvrvernennn 2

Penetapan serapan rata-rata (Ar) dilakukan secara manual sebagai berikut:
diukur searapan larutan uji antara panjang gelombang 290-360 nm dengan interval
2,5nm
Ar dihitung dengan rumus :

[1,25 (A290 +A360) + 2,5 (A292,5+A295+:--+A357,5)]

Ar= e (3)

3. Penentuan Kategori Proteksi Tabir Surya
Penentuan SPF mengacu pada ketentuan FDA (Food and Drugs Administration)
yang mengelompokkan keefektifan sediaan tabir surya berdasarkan SPF (Wilkinson dan
Moore, 1982).

Tabel 11. Keefektifan sediaan tabir surya berdasarkan nilai SPF
(Wilkinson dan Moore, 1982)

No. Nilai Kategori Proteksi Tabir
SPF Surya
1. 2-4 Proteksi minimal
2. 4-6 Proteksi sedang
3. 6-8 Proteksi esktra
4, 8-15 Proteksi maksimal
5. >15 Proteksi ultra

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini untuk menentukan nilai SPF (sun protection factor)
menggunakan lotion dengan bahan aktif ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus (L)
Merr) 8% dan 10%. Pada penelitian ini hasil rendemen ekstrak etanol kulit nanas (Ananas
comucus (L) Merr) yang dihasilkan yaitu sebesar 24.8%. Beberapa zat aktif di dalam kulit
buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) yang dapat melindungi kulit dari sinar UV adalah
flavonoid dan tanin (Damogalad et al., 2013). Uji aktivitas SPF dari lotion ekstrak kulit buah
nanas (Ananas comosus (L) Merr) pada spektrofotometer UV-Vis dilakukan secara in vitro
dengan mengukur panjang gelombang 290-360 nm dengan interval 2,5 nm. Perhitungan nilai
SPF menggunakan metode A.J. Petro yang telah dimodifikasi (Kawira, 2005) tercantum
pada tabel 111 dibawah ini.

Tabel I11. Nilai SPF lotion ekstrak kulit buah nanas

Replikasi Nilai SPF

Basis Formula 1 Formula 2
Replikasi 1 1,0035 1,0103 1,0112
Replikasi 2 1,0048 1,0105 1,0169
Replikasi 3 1,0039 1,0103 1,0149
Rata-rata 1,0040 1,0103 1,0149
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Hasil pengukuran SPF menunjukkan bahwa lotion formula 1 (ekstrak 8%)
mempunyai nilai SPF sebesar 1,0103; lotion formula 2 (ekstrak 10%) mempunyai nilai SPF
1,0143; dan basis lotion mempunyai nilai SPF 1,0040. Nilai SPF dari kedua sediaan lotion
tidak dapat dikategorikan dalam kelompok proteksi tabir surya menurut FDA (Food and
Drug Administration), karena nilai SPF nya berada di bawah nilai kategori minimal yaitu 2-
4. Dilihat dari besarnya nilai SPF yang diperoleh, nilai SPF formula 1 dan formula 2 berada
diatas SPF basis dengan demikian dapat menyatakan bahwa penambahan ekstrak kedalam
basis dapat memperbesar nilai SPF. Selain itu dapat diketahui bahwa semakin tinggi nilai
SPF semakin tinggi juga jumlah zat aktif tabir suryanya (Draelos dan Thaman, 2006;
Zulkarnain et al., 2013).

Hasil penelitian yang diperoleh berbeda dengan hasil penelitian (Gurning et al.,
2013) yang sama-sama menggunakan lotion kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr)
dengan konsentrasi 8% dan 10% penelitian tersebut menyatakan bahwa lotion kulit buah
nanas (Ananas comucus (L) Merr) 8% mempunyai nilai SPF 2,66; dan lotion ekstrak etanol
kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) 10% memiliki nilai SPF 2,72. Keduanya
masuk dalam kategori minimal. Sedangkan penelitian yang dilakukan memperoleh nilai SPF
8% 1,0103 dan 10% 1,0143 keduanya tidak termasuk dalam kategori sediaan tabir surya
menurut FDA, karena nilai SPF sediaan lotion berada di bawah minimal yaitu proteksi
minimal dengan nilai SPF 2-4. Hasil penelitian yang diperoleh berbeda dengan hasil
penelitian (Gurning et al., 2013) kemungkinan karena senyawa zat aktif yang terdapat pada
kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) adalah flavonoid dan tanin. Sedangkan
golongan senyawa tanin tidak tahan panas, selain itu senyawa tanin mudah teroksidasi pada
suhu yang tinggi (Sa’adah, 2010). Dalam penelitian ini, proses penguapan dari ekstrak cair
menjadi ekstrak kental dilakukan dengan penguapan di penangas air, kemungkinan senyawa
tanin yang seharusnya ada didalam ekstrak menjadi rusak atau hilang.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Lotion ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) 8% dan 10% tidak
berpotensi sebagai tabir surya.
2. Nilai SPF
a. Nilai SPF lotion ekstrak kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) 8%
adalah 1,0103 dan 10% adalah 1,0143.
b. Nilai SPF lotion ekstrak etanol kulit buah nanas (Ananas comucus (L) Merr) 8%
dan 10% tidak termasuk dalam kategori minimal sediaan tabir surya menurut
FDA (Food and Drugs Administration).
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